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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, penulis mengambil bebrapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perkembangan Risiko Kredit (NPL) pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019 cenderung mengalami 

kenaikan, hal ini disebakan karena perekonomian global dan domestik yang 

lesu dan berdampak pada kualitas kredit perbankan, meskipun nilai pencairan 

kredit bertambah, namun prestasi tersebut dibarengi dengan peningkatan 

jumlah kredit bermasalah. 

2. Perkembangan Kebijakan Hutang (DER) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019 mengalami 

penurunan. Rata – rata penurunan Kebijakan Hutang (DER) disebabkan oleh  

penurunan Dana Pihak Ketiga (DPK) diiringi dengan tren penurunan suku 

bunga simpanan. 

3. Perkembangan Kecukupan Modal (CAR) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019 mengalami 

kenaikan. Rata – rata kenaikan Kecukupan Modal disebabkan peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait penerbitan surat utang dalam rangka 
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penyelamatan atau Recovery Plan untuk mempertebal modal yang tertuang 

dalam POJK No.14/POJK. 03/2017.  

4. Perkembangan Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019 mengalami 

kenaikan. Rata –rata kenaikan Nilai Perusahaan disebabkan perlambatan 

ekonomi yang menyebabkan penyaluran kredit ke masyarakat menjadi lambat 

sehingga semua perbankan mengalami penurunan harga saham yang tentu 

menyebabkan penurunan Nilai Perusahaan (PBV). 

5. Secara Parsial Risiko Kredit (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan (PBV) Perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015 – 2019, maksud dari pengaruh signifikan adalah Perubahan Nilai 

NPL akan mempengaruhi Perubahan Nilai PBV dengan sangat berarti.  

6. Secara Parsial Kebijakan Hutang (DER) Berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 – 2019, maksud dari pengaruh signifikan adalah NPL 

tetap memiliki pengaruh terhadap PBV meskipun pengaruhnya tersebut sangat 

lemah (Kurang berarti). 

7. Secara Parsial Kecukupan Modal (CAR) Berpengaruh positif signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan (PBV) Perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 – 2019. Maksud dari pengaruh signifikan adalah 

perubahan Nilai Variabel CAR akan mempengaruhi perubahan Nilai dari 

Variabel PBV dengan pengaruh yang kuat (berarti). 
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8. Secara parsial Risiko Kredit (NPL) berpengaruh Negatif tidak signifikan 

terhadap Kecukupan Modal (CAR) perusahaan Perbankan yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2019. Maksud dari pengaruh tidak 

signifikan adalah perubahan Nilai NPL tetap akan berdampak pada perubahan 

Nilai CAR meskipun perubahan tersebut tidak kuat (Kurang berarti). 

9. Secara parsial Kebijakan Hutang Berpengaruh (DER) negatif signifikan 

terhadap Kecukupan Modal (CAR) di Perusahaan Perbankan yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2019. Maksud dari perubahan signifikan 

adalah perubahan Nilai DER terhadap CAR memiliki pengaruh yang sangat 

kuat (Berarti). 

10. Secara parsial Kecukupan Modal (CAR) Berpengaruh Negatif tidak signifikan 

terhadap Risiko Kredit (NPL) di Perusahaan Perbankan yang terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015 – 2019. Maksud dari perubahan tidak signifikan 

adalah perubahan Nilai variabel CAR akan mempengaruhi perubahan Nilai 

Variabel NPL namun sangat kecil  (kurang berarti). 

11. Risiko Kredit (NPL), Kebijakan Hutang (DER) dan Kecukupan Modal (CAR) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 
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1. Untuk Perusahaan 

Perusahaan hendaknya lebih selektif dalam memberikan kredit kepada 

masyarakat agar kegagalan bayar oleh nasabah bisa diminimalisir dan tetap 

menjaga kecukupan modal perusahaan agar operasional perusahaan bisa 

berjalan dengan lancar, terlebih di masa ekonomi yang tidak menentu ini yang 

sulit diprediksi. Sehingga jika suatu saat perusahaan mengalami kredit macet 

yang cukup besar, perusahaan bisa meng – cover kerugian tersebut. Jika 

perusahaan memiliki kinerja yang baik bisa meningkatkan minat investor untuk 

membeli saham perusahaan tersebut sehingga menyebabkan harga saham 

perusahaan tersebut naik dan Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami 

peningkatan. 

Dalam Menghimpun Dana Nasabah, diharapkan perbankan lebih 

memperhatikan penyalurannya dana nasabah tersebut agar dana yang dihimpun 

tidak menjadi beban perbankan, karena uang simpanan nasabah akan 

dikembalikan lagi beserta bunga nya dan dana simpanan nasabah termasuk 

kedalam hutang perusahaan, oleh sebab itu kebijakan hutang perbankan dalam 

mendapatkan dana usaha harus diperhitungkan juga berapa besar dana yang 

diperlukan agar bisa mencukupi operasional perusahaan, tidak kekurang 

maupun kelebihan. 

Kredit menjadi pendapatan utama perbankan, oleh sebab itu Kecukupan 

Modal harus sangat diperhatikan, karena dengan modal yang kuat perbankan 
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tidak mudah terguncang ketika menghadapi kredit nasabah yang bermasalah, 

sehingga tidak akan mengganggu operasional perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

a. Meneiliti variabel lain yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan (PBV), 

baik dari faktor fundamental maupun kondisi ekonomi. 

b. Peneliti selanjutnya dapat periode penelitiannya agar dapat memperoleh 

hasil yang lebih baik. 

c. Peneliti dapat menambah jumlah sampel dan populaasi tidak di khususkan 

pada perusahaan sektor perbankan saja, bisa meneliti perusahaan di sektor 

lain. 

3. Perpustakaan UNIKOM 

Perpustakaan UNIKOM sebaiknya menambah referensi lain yang 

memiliki keterkaitan dengan variabel yang diteliti yaitu Risiko Kredit (NPL), 

Kebijakan Hutang (DER), Kecukupan Modal (CAR) dan Nilai Perusahaan 

(PBV). 

 

 

 


